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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Prinsip-prinsip kesantunan (politeness principles) terbagi atas 6 maksim 

(menurut Leech) yakni, a) maksim kebijaksanaan (Tact), b) maksim 

kemurahan (Approbation), c) Maksim penerimaan (Generosity), d) 

Maksim kerendahan hati (Modesty, e) Maksim kecocokan (Agreement) 

dan f) Maksim kesimpatian (Sympathy). Berdasarkan data pada hasil 

penelitian, peneliti menemukan beberapa tuturan guru yang berkaitan 

dengan maksim keenam tersebut. Tuturan guru bahasa Indonesia pada 

kelas XI SMA Negeri Kabila masih tergolong santun, ini dibuktikan 

dengan lebih banyaknya tuturan guru yang mendukung maksim prinsip 

kesantunan dibandingkan tuturan yang melanggar maksim prinsip 

kesantunan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesantunan berbahasa atau penyebab 

ketidaksantunan terbagi atas 5 yakni: a) Kritik secara langsung dengan 

kata-kata dasar, b) Dorongan rasa emosi penutur, c) Protektif terhadap 

pendapat, d) Sengaja menuduh lawan tutur dan e) Sengaja memojokkan 

mitra tutur. Berdasarkan data pada hasil penelitian ditemukan tuturan  

dari guru yang diakibatkan oleh faktor ketidaksantunan. Guru bahasa 

Indonesia pada kelas XI SMA Negeri kabila memang tergolong santun 
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karena memahami prinsip-prinsip kesantunan, tetapi tidak sedikit pula 

tuturan guru yang masih tergolong tidak santun atau terpengaruhi oleh 

faktor-faktor penyebab ketidaksantunan.  

5.2  Saran 

1. Analisis prinsip-prinsip kesantunan berbahasa dan faktor-faktor 

ketidaksantunan adalah permasalahan yang dipilih pada penelitian ini. 

Tentunya jika melihat kesantunan berbahasa itu sendiri masih banyak 

permasalahan yang dapat dikaitkan, sehingga penelitian ini masih perlu 

dikembangkan dengan permasalahan lainnya.  

2. Kesantunan berbahasa guru yang menjadi pokok penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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